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ABSTRAK 

 

Setiana, Erin. 2021. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siawa dalam 

Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau 

dari Gaya Kognitif Impulasif: Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, FKIP 

Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Dr. Dra. Mujahidawati, M.Si., (II) Novferma, 

S.Pd.,  M. Pd.  

 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV), gaya kognitif impulasi. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal SPLTV, sehingga tingkat pemahaman dan penyelesaian masalah siswa masih 

kurang komunikatif terutama pada siswa yang bergaya kognitif impulasi yang 

cenderung terburu-buru dalam menjawab soal dan kurang teliti dalam 

mengkomunikasikan jawaban yang tepat.  

 

Tujuan penelitian ini  untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV) ditinjau dari gaya kognitif impulsif. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kelas X MIPA 1 SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo. 

Peneliti memperoleh 4 subjek berdasarkan hasil tes gaya kognitif impulsif serta diskusi 

dan pertimbangan yang dilakukan peneliti dengan guru matematika. Kemudian subjek 

tersebut diberikan tes kemampuan komunikasi matematis yaitu penyelesaian masalah 

sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Kemudian didukung dengan wawancara 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis secara lebih dalam. Peneliti 

melakukan pengumpulan data, reduksi data, pemaparan data yang kemudian dianalisis.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dua siswa memiliki kemampuan komunikasi 

matematis tinggi dalam menyelesaikan masalah SPLTV. Dua siswa lainya memiliki 

kemampuan komunikasi matematis rendah dalam menyelesaikan masalah SPLTV. 

Hanya memenuhi satu indikator kemampuan komunikasi matematika yaitu siswa 

mampu menjawab apa yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan.   
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PENDAHULUAN 

Matematika ialah salah satu dasar 

ilmu pengetahuan dan mata pelajaran  

yang digunakan untuk mencapai tujuan 

dari ilmu pendidikan. Sehingga dalam 

pembelajaran matematika diperoleh 

dengan cara bernalar, menggunakan 

istilah yang didefinisikan dengan 

cermat, jelas, dan akurat dalam bahasa, 

simbol dan ide. Alisah (Fajri,2016) 

mengemukakan  bahwa matematika 

adalah sebuah bahasa, yaitu cara 

mengungkapkan atau menerapkan 

dengan cara tertentu. Bahasa 

matematika berupa sitilah, notasi dan 

simbol-simbol matematika. Pane dkk 

(2017) menjelaskan bahwa 

pembelajaran matematika yang 

dilakukan pada setiap jenjang 

pendidikan harus dilaksanakan sesuai 

dengan apa yang diharapkan, dengan 

membekali kemampuan yang akan 

dikembangkan secara lisa atau ulisan 

dalam mengomunukasikan ide atu 

gagasan matematika agar jelas suatu 

masalah atau keadaan.  

Hariwijaya (2009) menyatakan 

bahwa kemampuan komuikasi sangat 

diperlukan untuk menjabarkan dan 

mengurutkan kontruksi solusi hasil 

analisi atau penjabaran yang logis dari 

permasalahan matematika yang timbul. 

Pembelajaran matematika siswa 

diharapkan mampu berpikir dan 

bernalar tentang matematika 

komunikasi menjadi bagian yang 

sangan penting karika siswa 

menyampaikan pemikiran mereka baik 

lisan maupun tulisan. Apabila siswa 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematika dengan baik maka akan 

membuat pemahaman mendalam 

konsep matematika yang dipelajari 

siswa, hal ini guru turut serta 

mendorong agar siswa mampu 

berkomunikasi dengan baik. Adapun 

indikator daripenelotian ini 

menggunakan indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa menurut 

Syafina dan Pujiastuti (2020) yaitu: 1) 

kemampuan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari suatu 

permasalahan, 2) menuliskan opersi 

perhitungan sesuai soal, 3) menafsirkan 

solusi yang diperoleh satupun 

menggunakan representasi menyeluruh 

untuk menyakan konsep matematika, 

4) menggunakan tabel, gambr, model 

dan lainya untuk menjelaskan, 5) 

kemampuan menjelskan kesimpulan 

yang diperoleh. Sehingga kemampuan 

komunikasi matematis adalah 

kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa agar tercapainya tujuan 

pembelajaran.  

Meskipun kemampuan 

komunikasi matematis sangat penting 

namun banyak permasalahan yang 

timbul berkenaan dengan kemampuan 

komunikasi matematis. Seperti terjadi 

di dalam Pembelajaran matematika 

banyak sekali materi yang diajarkan 

kepada siswa, salah satunya ialah 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV). Dalam mempelajari SPLTV 

banyak siswa yang tidak jarang 

kesulitan dalam menafsirkan soal, 

sehingga tingkat pemahaman dan 

penyelesaian masalah siswa masih 

kurang komunikatif, maka pemberian 

solusi dari permasalahan yang 

diberikanpun kurang matematis. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti saat di SMA Negeri 

5 Kabupaten Tebo bahwa kesulitan 

yang dialami oleh siswanya yaitu 

terjadi pada saat siswa tersebut diminta 

untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan SPLTV 

berbentuk soal cerita. Siswa langsung 

saja menjawab soal, tanpa membaca 

dan berpikir, mengeksplorasi dan 

merencanakan, memilih strategi, 

mencari jawaban, meninjau kembali 

tidak dilakukan dengan begitu kita 

tidak tahu kemampuan komunikasi 

siswa dalam menyelesaikan soal 
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tersebut. Dalam mengerjakan soal 

tersebut terdapat kemampuan yang 

berbeda-beda yang dimiliki siswa salah 

satu yaitu cara menerima informasi atau 

materi yang disampaikan. Sejalan 

dengan Nasution (2013) gaya belajar 

adalah cara konsisten yang dilakukan 

oleh seorang murid dalam menangkap 

informasi, cara mengingat, berpikir, 

dan memecahkan soal. Sejalan dengan 

menurut Desmita (2014) menyatakan 

bahwa gaya kognitif adalah 

karakteristik individu dalam 

penggunaan fungsi kognitif (berpikir, 

mengingat, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, mengorganisasi 

dan memproses informasi, dan 

seterusnya) yang bersifat konsisten dan 

berlangsung lama. Menurut Desmita 

(2014) siswa yang memiliki gaya 

impulsif cenderung memberikan 

respons secara cepat, tetapi juga 

melakukan sedikit kesalahan dalam 

proses tersebut. Sebaliknya, siswa yang 

memiliki gaya reflektif cenderung 

menggunakan lebih banyak waktu 

untuk merespon dan merenungkan 

jawaban. Siswa reflektif sangat lambat 

dan berhati-hati dalam memberikan 

respons, tetapi cenderung memberikan 

jawaban secara benar. 

Faktor yang mempengaruhinya 

adalah  gaya kognitif impulsif sehingga 

siswa  kurang teliti dalam mengerjakan 

soal tersebut. Sejalan dengan Achir 

(2017) kemampuan komunikasi 

matematis pun berkaitan dengan gaya 

kognitif. Hal ini dikarenakan gaya 

kognitif berpengaruh terhadap proses 

informasi dalam otak siswa sehingga 

akan terjadi perbedaan penyampaian 

ide-ide matematis siswa pada masing-

masing gaya kognitif. Setiap imdividu 

memiliki gaya kognitif yang berbeda-

beda tidak terkecuali bagi siswa.  

Sesuai dengan materi SPLTV dan 

dikaitkan dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau 

dari gaya kognitif impulsif sangatlah 

sejalan dengan pendapat 

Minrohmatillah (2018) siswa dengan 

gaya kognitif impulsif cenderung 

tergesah-gesah sehingga sering 

mengalami kesalahpahaman tentang 

informasi yang diperoleh dan berakibat 

pada kesalahan hasil dan simpulan yang 

dihasilkan. Karena didalam materi 

SPLTV terdapat permasalahan yang 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari, 

untuk mengkomunikasikan 

permasalahan itu menjadi masalah yang 

lebih sederhana guna memahaminya 

dalam menyelesaikan masalah tersebut 

sangatlah dibutuhkan kemampuan 

komunikasi matematisnya,  jika siswa 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematis maka siswa tersebut dapat 

menyelesaikan permasalahaan yang 

berkenaan dengan kehidupan sehari-hari 

atau lebih kompleks ke lebih sederhana 

dengan berbagai cara sesuai dengan 

kemampuan menjawabnya masing-

masing. Siswa dengan gaya kognitif 

impulsif dibutuhkan, karena secara 

teoritis siswa dengan gaya kognitif 

impulsif dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang menghendaki suatu 

keterampilan dan kreativitas maka 

individu yang akan menghasilkan hasil 

yang lebih buruk dan jawaban 

cenderung salah.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Setiawan, dkk (2018). 

Menunjukan bahwa pemikiran rasional 

siswa dengan gaya kognitif reflective 

mampu menyelesaikan masalah dengan 

mencari tahu unsur penyelesaian 

masalah, sedangkan pemikiran rasional 

siswa bergaya kognitif impulsive juga 

mampu menyelesaikan masalah, namun 

siswa cenderung cepat dan kurang 

berhati-hati dalam menyelesaikan 

masalah sehingga tidak menyadarai 

ketika melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan 

uraian tersebut, pada setiap gaya 

kognitif memiliki masalah berkaitan 

dengan kemampuan komunikasi 
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matematis sesuai dengan karakter siswa 

impulsif pada masaing-masing subjek. 

Faktor dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan 

mengenai kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari gaya 

kognitif impulsif dalam menyelesaikan 

masalah pada materi SPLTV. 

 

2. Metode 

Metode penelitian ini adalah Studi  

kasus. Satori (2014) menyatakan bahwa 

studi kasus adalah usaha untuk 

mengeksplorasikan, mendeskripsikan, 

menjelaskan dan memprediksi kejadian-

kejadian pada setting sosial dengan 

menyadarkan kebenaran pada sisi 

Kriteria ilmu empiris yang cocok 

dengan fakta pengetahuan dan didukung 

oleh evidensi (bukti) empiris. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisi dan 

mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau 

dari gaya kognitif impulsif dalam 

menyelesaikan masalah pada materi 

SPLTV. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X MIPA1 SMAN 5 

Kabupaten tebo Jambi. Teknik 

pengambilan sabjek yang digunakan 

untuk menentukan siswa bergaya 

kognitif impulsif adalah snowball 

sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dari jumlah kecil kemudian membesar. 

seperti bola salju mengelinding 

kemudian lama-lama membesar. Dalam 

pemilihan sampel, pertama dipilih satu 

atau dua orang,sampai melengkapi data 

yang diinginkan begitu seterusnya 

sampai jumlah sampel menjadi banyak 

(Sugiono,2013). Subjek ditentukan 

berdasarkan hasil dari tes gaya kognitif 

yaitu Macthing Familiar Figure Test 

(MFFT) yang dikemukakan oleh warli 

(2010) untuk mengetahui gaya kognitif 

di kelas X MIPA1 SMAN 5 Kabupaten 

Tebo Jambi dengan skor tertinggi dan 

dapat berkomunikasi dengan baik 

berdasarkan hasil diskusi dengan guru 

matematika. Dari hasil penentuan 

Empat Subjek yang diperoleh penelitin 

menggali informasi secara mendalam 

pada subjek melalui tes dan wawancara. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah Macthing Familiar 

Figure Test (MFFT) yang terdiri dari 13 

soal dengan waktu 15 menit, tes uraian 

kemampuan komunikasi matematis 

materi SPLTV yang terdiri dari 2 soal 

yang telah divalidasi oleh dua dosen 

ahli matemtika universitas jambi, 

wawancara dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Setori dan Komariah 

(2014) terdapat 3 teknik analisis data 

yaitu, reduksi data (Reduction), 

penyajian data (data display) dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi 

(Conclusion drawing/verification) 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh 17 siswa yang 

mengikuti Macthing Familiar Figure 

Test (MFFT) diperoleh gaya kognitif 

impulsif siswa sebagai berikut: 

Tabel 1 Kategori Gaya Kognitif 

Kategori Gaya 

Kognitif 

Jumlah 

siswa 

Impulsif 4 

Reflektif 2 

Lambat-Tidak akurat 7 

Cepat-Akurat 4 

 

Berdasarkan hasil Tabel di atas, 

dapat dilihat bahwa gaya kognitif 

impulsif berjumlah 4 siswa dari 17 

siswa.. Adapun penentuan subjek dari 

penenlitian ini hanya pada siswa yang 

bergaya kognitif impulasi sebanyak 4 

siswa. Jadi empat siswa yang menjadi 

subjek penelitian sebagai berikut ini: 

Tabel 2 Daftar Nama 

Data Subjek Penelitian 

No No Absen Kode siswa 

1. 1 S-1 
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2. 4 S-2 

3. 5 S-3 

4. 9 S-4 

Berdasarkan hasil Tabel 2 di atas 

subjek penelitian telah dipilih dan 

dianalisis jawaban Macthing Familiar 

Figure Test (MFFT) pada masing-

masing siswa, peneliti memilih subjek 

pada kategori siswa bergaya kognitif 

impulsif untuk diberikan tes uraian 

kemampuan komunikasi matematis 

pada materi SPLTV berdasarkan setiap 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Data yang telah diperoleh 

selanjutnya dipaparkan, tringulasi, dan 

dianalisis berdasarkan indikator 

ketercapaian kemampuan komuniaksi 

matematis. 

Dari semua prosedur di atas, 

didapatkan setiapa subjek memlikiki 

tangkat kemampuan komunikasi 

matematis yang berbeda. Subjek 1 dan 

3 hanya mencapai level 1 yaitu 

termasuk kategori rendah, subjek 2 dan 

4 mencapai level 4 yaitu tinggi. Dari 

hasil kedua kategori gaya kognitif 

impulsif tersebut, maka diperoleh 

kesamaan karakteristik dari keempat 

subjek yaitu : 

1. Mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada 

suatu permasalahan. Berikut 

merupakan penjelsana siswa 

tentang hal tersebut: 

 

 
Gambar 1 Soal Nomor 1 

 

 
Gambar 2 Soal Nomor 2 

 

Karakter jawaban siswa ditinjau 

dari gaya kognitif impulsif 

pada Tabel 3 

Tabel 3 Hasil jawaban siswa 

untuk soal nomor 1 dan 2 

S-1 S-2 S-3 S-4 

Mampu 

menulis

kan apa 

yang 

diketah

ui pada 

aoal 

dengan 

lengkap

. 

terlihat 

dari 

jawaba

n S-1 

telah 

memah

ami 

soal 

dengan 

baik. 

Mampu 

menulis

kan apa 

yang 

dikatah

ui dan 

ditanya

kan 

pada 

soal 

dengan 

benar, 

terlihat 

dari 

hasil 

jawaba

n S-2 

telah 

memah

ami 

soal 

dengan 

baik. 

Mampu 

menulis

kan apa 

yang 

diketah

ui dan 

ditanya

kan 

pada 

soal. 

hali ini 

disebab

kan 

karena 

S-3 

menger

ti apa 

maksud 

soal 

Mampu 

menulisk

an apa 

yang 

diketahui 

dan 

ditanyak

an pada 

soal 

dengan 

baik. Hal 

ini 

terlihat 

pada 

hasil 

jawaban 

S-4 

mengerti 

permasal

ahan 

pada soal 

 

Berdasarkan hasil Tabel 3 tersebut 

terlihat bahwa untuk soal nomor 1, 

semua subjek mampu untuk 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan 

tepat. Hal ini terlihat dari hasil 
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pengerjaan semua subjek. Hal ini 

merupakan sesuatu yang baik untuk 

siswa bergaya kognitif impulsif karna 

rata-rata siswa bergaya kognitif 

impulsif akan cenderung salah dalam 

menyelesaikan masalah tetapi 

didapatkan bahwa tidak semua siswa 

yang bergaya kognitif impulsif akan 

selalu melakukan kesalahan.  

2. Indikator mampu menuliskan 

operasi perhitungan sesuai 

maksud soal  
Dengan soal yang sama 

didaptkan karakyeristik 

jawaban siswa untuk soal 

nomor 1. 

Tabel 4 Hasil jawaban siswa 

untuk soal nomor 1 dan 2 

S-1 S-2 S-3 S-4 

Belum 

mampu 

menulis

kan 

operasi 

hitung 

dengan 

benar 

masih 

banyak 

perhitun

gan 

yang 

belum 

sesuai 

dengan 

konsep 

matemat

ika. 

mampu 

menulis

kan 

perhitun

gan 

dengan 

benar 

sesuai 

dengan 

konsep 

matema

tika  

Belum 

mampu 

menulis

kan 

perhitun

gan 

dengan 

benar 

banyak 

kesalah

an yang 

terjadi 

saat 

menulis

kan 

perhitun

gan 

pada 

lembar 

jawaban

. 

Mampu 

menulis

kan 

perhitu

nga 

dengan 

baik 

terlihat 

dari 

lemabr 

jawaba

n telah 

memah

ami 

konsep 

matema

tika 

dengan 

baik 

 

Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut 

terlihat bahwa S-1 dan S-3 belum 

mampu menuliskan operasi perhitungan 

dengan baik hal ini terjadi karena subjek 

terlalu cepat dalam mengerjakan dan 

cenderung terburu-buru sehingga 

hasilnya kurang tepat. Hal ini sejalan 

dengan Setiawan, dkk (2018) bahwa 

pemikiran rasional siswa bergaya 

kognitif impulsif cenderung cepat dan 

kurang berhati-hati dalam mnyelesaikan 

masalah sehingga kurang menyadari 

ketika melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah. Berbeda 

dengan S-2 dan S-2 mampu menuliskan 

operasi perhitungan dengan baik. Hal 

ini menunjukan bahwa siswa dengan 

gaya kognitif impulsif dapat 

menyelesaikan permasalah cepat dan 

hasil yang tepat.  

 

3. Mampu menafsirkan solusi yang 

diperoleh beradasarkan konsep 

matematika dan solusinya 

 

Tabel 5 Hasil Jawaban Siswa 

Untuk Soal Nomor 1 dan 2 

S-1 S-2 S-3 S-4 

Belum 

mampu 

menafsi

rkan 

solusi 

yang 

diperole

h 

berdasar

kan 

konsep 

matema

tika dan 

solusiny

a. Hal 

ini 

terlihat 

siswa 

belum 

bisa 

menent

ukan 

operasi 

yang 

benar. 

mampu 

menafsi

rkan 

solusi 

yang 

diperole

h 

berdasa

rkan 

konsep 

matema

tika dan 

solusiny

a. 

Terlihat 

dari 

lembar 

jawaban 

telah 

menafsi

rkan 

solusi 

sesuai 

dengan 

konsep 

matema

tika dan 

solusiny

a 

Belum 

mampu 

menafsi

rkan 

solusi 

yang 

diperole

h 

berdasa

rkan 

konsep 

matema

tika dan 

solusiny

a. 

Terlihat 

dari 

lembar 

jawaban 

tidak 

menulis

kan 

solusiny

a sesuai 

dengan 

konsep 

matema

tika 

yang 

Mampu 

menafsi

rkan 

solusi 

yang 

diperole

h 

berdasr

akan 

konsep 

matema

tika dan 

solusiny

a 

dengan 

baik. 

Hal ini 

terlihat 

dari 

hasil 

lembar 

jawaban 

yang 

menafsi

rkan 

solusi 

berdasa

rkan 

konsep 



Erin Setiana RSA1C217010 Pendidikan Matematika FKIP UNJA Page8 

 

dengan 

tepat. 

tepat. matema

tika 

secara 

tepat. 

 

Berdasarkan hasil tabel 5 tersebut 

terlihat bahwa S-1 dan S-3 belum 

mampu menafsirkan soluasi 

berdasarkan konsep matematika baik 

hal ini terjadi karena subjek terlalu 

cepat dalam mengerjakan dan 

cenderung terburu-buru sehingga 

hasilnya kurang tepat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Setiawan, dkk (2018) 

bahwa pemikiran rasional siswa 

bergaya kognitif impulsif cenderung 

cepat dan kurang berhati-hati dalam 

mnyelesaikan masalah sehingga kurang 

menyadari ketika melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan masalah. 

Berbeda dengan S-2 dan S-2 mampu 

menafsirkan soluasi berdasarkan 

komsep matematika dengan baik. Hal 

ini menunjukan bahwa siswa dengan 

gaya kognitif impulsif dapat 

menyelesaikan permasalah cepat dan 

hasil yang tepat. 

4. Menggunakan model dan metode 

untuk menyampaikan penjelasan 

 

Tabel 6 Hasil Jawaban Siswa 

Untuk Soal Nomor 1 dan 2 

S-1 S-2 S-3 S-4 

Belum 

mampu 

menggu

nakan 

model 

dan 

metode 

dalam 

menyele

saikan 

masalah 

pada 

soal 

tidak 

menjela

skan 

Mampu 

menggu

nakan 

model 

dan 

metode 

dalam 

menyele

saikan 

masalah 

pada 

soal 

sudah 

menjela

skan 

model 

Belum 

mampu 

menggu

nakan 

model 

dan 

metode 

dalam 

menyele

saikan 

masalah 

pada 

soal 

masih 

salah 

dalam 

Mampu 

menggu

nakan 

model 

dan 

metode 

dalam 

menjaw

ab soal 

yaitu 

dengan 

menggu

nakan 

metode 

gabung

an dari 

menggu

nakan 

metode 

apa dan 

masih 

bingung 

dalam 

memod

elkan ke 

bahasa 

matema

tika. 

matema

tika dan 

menggu

nakan 

metode 

gabunga

n dalam 

menjaw

ab soal 

yaitu 

metode 

eliminas

i dan 

substitu

si 

dengan 

cukup 

dan 

tepat. 

memod

elkan ke 

dalam 

bentuk 

matema

tika dan 

tidak 

menulis

kan 

metode 

apa 

yang 

digunak

an 

sehingg

a 

hasilnya 

masih 

kurang 

tepat. 

metode 

elimina

si dan 

metode 

substitu

si 

dengan 

baik 

dan 

benar. 

 

Berdasarkan hasil tabel 6 tersebut 

terlihat bahwa S-1 dan S-3 belum 

mampu menggunakan model dan 

metode baik hal ini terjadi karena 

subjek terlalu cepat dalam mengerjakan 

dan cenderung terburu-buru sehingga 

hasilnya kurang tepat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Setiawan, dkk (2018) 

bahwa pemikiran rasional siswa 

bergaya kognitif impulsif censerung 

cepat dan kurang berhati-hati dalam 

mnyelesaikan masalah sehingga kurang 

menyadari ketika melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan masalah. 

Berbeda dengan S-2 dan S-2 mampu 

menggunaka model dan metode dengan 

baik. Hal ini menujukan bahwa siswa 

dengan gaya kognitif impulsif dapat 

menyelesaikan permasalah cepat dan 

hasil yang tepat. 

 

5. Kemampuan menjelaskan 

kesimpulan yang diperoleh 

 

Tabel 7 Hasil Jawaban 

Siswa Untuk Soal Nomor 1 

dan 2 

S-1 S-2 S-3 S-4 
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Belum 

mampu 

menjela

skan 

kesimp

ulan 

yang 

diperol

eh. Hal 

ini 

terlihat 

dari 

hasil 

lembar 

jawaba

n yang 

tidak 

menulis

kan apa 

kesimp

ulan 

akhir 

dari 

permas

alah 

yang 

diperol

eh 

Mampu 

menjela

skan 

kesimp

ulan 

akhir 

dari 

permas

alah 

yang 

diperol

eh 

berdasa

rkan 

soal  

dengan 

benar 

Belum 

mampu 

menjelas

kan 

kesimpul

an yang 

diperoleh

. Terlihat 

bahwa 

hanya 

menyeles

aikan 

tetap 

tidak 

menyimp

ulkan 

hasil 

akhir 

yang 

didapatk

an.  

Mampu 

menjela

skan 

kesimp

ulan 

akhir 

dari 

permas

alah 

yang 

diperol

eh 

dengan 

baik 

dan 

benar. 

 

Berdasarkan hasil tabel 7 tersebut 

terlihat bahwa S-1 dan S-3 belum 

mampu menjelaskan kesimpulan 

dengan baik hal ini terjadi karena 

subjek terlalu cepat dalam mengerjakan 

dan cenderung terburu-buru sehingga 

tidak menyimpulkan hasil akhir yang 

benar. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Setiawan, dkk (2018) bahwa pemikiran 

rasional siswa bergaya kognitif 

impulsif censerung cepat dan kurang 

berhati-hati dalam mnyelesaikan 

masalah sehingga kurang menyadari 

ketika melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah. Berbeda 

dengan S-2 dan S-2 mampu 

menjelaskan kesimpulan dengan baik 

dan benar. Hal ini menujukan bahwa 

siswa dengan gaya kognitif impulsif 

dapat menyelesaikan permasalah cepat 

dan hasil yang tepat. 

3.2 Pembahasan Berdasarkan 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Siswa 

1. Kemampuan Menuliskan Apa 

yang Diketahui dan Ditanyakan 

dalam Suatu Permasalahan 

 

Berdasarkan hasil lembar jawaban 

subjek dan hasil wawancara, beberapa 

subjek telah menguasai kemampuan 

dalam menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. Hal ini 

terlihat ketika semua subjek S2, S3, dan 

S4 telah menjawab masalah yaitu dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan berdasarkan informasi yang 

ada pada soal dengan baik. Subjek S1 

cenderung tergesa-gesa pada saat 

menjawab pertanyaan pada soal no 1 

sehingga tidak begitu tepat dalam 

menjawab atau menuliskannya. 

Minrohmatillah (2018) menyatakan 

siswa dengan gaya kognitif impulsif 

cenderung tergesa-gesa sehingga sering 

mengalami kesalapahaman tentang 

informasi yang diperoleh. Tapi pada 

saat di wawancarai dapat menjelaskan 

secara benar dari apa yang diketahui 

dan ditanyakan berdasarkan soal nomor 

1 dan 2 pada setiap subjek S1, S2, S3 

dan S4.   

2. Kemampuan Menuliskan 

Operasi Perhitungan Sesuai 

Maksud Soal 

Berdasarkan hasil lembar jawaban 

subjek dan hasil wawancara, dua subjek 

S2 dan S4 telah menguasai kemampuan 

menuliskan operasi perhitungan sesuai 

maksud soal. Sedangkan S1 dan S3 

tidak mempu menuliskan operasi 

perhitungan sesuai maksud soal nomor 

2 dengan tepat terlihat saat mengerjakan 

soal bahwa S1 dan S3 terkesan terburu-

buru dalam mengerjakannya sehingga 
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kurang tepat hasil jawabannya. 

Minrohmatillah (2018) menyatakan 

siswa dengan gaya kognitif impulsif 

cenderung tergesa-gesa sehingga sering 

mengalami kesalapahaman tentang 

informasi yang diperoleh. Dan berakibat 

pada kesalahan hasil dan kesimpulan 

yang dihasilkan. Pada soal nomor 1 

mampu menuliskan operasi perhitungan 

sesuai maksud soal walaupun masih ada 

kesalahan hasil dari operasi perhitungan 

karena kurang teliti. Berbeda dengan S2 

dan S4 cepat dalam mengerjakan tetapi 

hasil jawabannya tepat.     

3. Kemampuan Menafsirkan Solusi 

yang Diperoleh ataupun 

Menggunakan Representasi 

untuk Menyatakan Konsep 

Matematika dan Solusinya 

Berdasarkan hasil lembar jawaban 

subjek dan hasil wawancara, ditemukan 

dua subjek S2 dan S4 telah menguasai 

kemampuan menafsirkan solusi yang 

diperoleh ataupun menggunakan 

representasi untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya. Terlihat 

bagaimana dalam mengerjakan soal 

nomor 1 dan 2 dengan cepat dan benar 

masih beberapa yang tidak begitu 

lengkap menuliskannya tetapi S2 dan 

S4 paham dalam menjelaskan secara 

lisan dari apa yang tertulis pada lembar 

jawaban. Sedangkan S1 mampu 

menafsirkan solusi yang ada pada soal 

nomor 1 tapi tidak mampu menafsirkan 

pada soal nomor 2 karena tidak 

memahami soal dan tergesa-gesa ingin 

menyelesaikan sampai hanya 

mengerjakan sesuai dengan apa yang 

dipahaminya berdasarkan kemampuan 

yang dimiliki. Berbeda dengan S3 tidak 

mampu menafsirkan solusi yang 

diperolah pada soal nomor 1 dan 2 

karena tidak paham maksud soal. 

4. Kemampuan Menggunakan 

Model dan Metode untuk 

Menyampaikan Penjelasan 

Berdasarkan hasil lembar jawaban 

subjek dan hasil wawancara, ditemukan 

dua subjek S2 dan S4 telah menguasai 

kemampuan menggunakan model dan 

metode untuk menyampaikan 

penjelasan dengan baik dapat 

memodelkan ke dalam bentuk 

matematika dan menggunakan simbol 

matematika dan menggunakan metode 

dengan baik yaitu metode gabungan 

dari metode eliminasi dan metode 

substitusi pada soal nomor 1 dan 2. 

Sedangkan Subjek S1 tidak mampu 

memodelkan kedalam bentuk 

matematika dan tidak menjelaskan 

metode apa yang dipakai dalam 

menyelesaikan soal pada nomor 2. tapi 

pada soal nomor 1 tidak mampu 

menuliskan model dan metode dalam 

menyelesaikan masalah yang ada pada 

soal tetapi dapat menjelaskan secara 

lisan. S3 mampu menjelaskan metode 

apa yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah yang ada pada 

soal nomor 1 dan memodelkan ke dalam 

bentuk metematika secara benar. 

Sedangkan pada soal nomor 2. S3 tidak 

mampu menuliskan dan menjelaskan 

model dan metode yang akan digunakan 

dikarena tidak memahami soal dengan 

baik jadi bingung mengambil langkah 

apa yang harus dilakukan.  

5.  Kemampuan Menjelaskan 

Kesimpulan yang Diperoleh  

Berdasarkan hasil lembar jawaban 

subjek dan hasil wawancara, ditemukan 

dua subjek S2 dan S4 telah menguasai 

kemampuan dalam menjelaskan 

kesimpulan yang diperoleh. Sedangkan 

S1 mampu menjelaskan kesimpulan dari 

permasalahan pada soal nomor 1 dan 

tidak menjelaskan kesimpulan pada soal 

nomor 2 karena tidak memahami soal 

dengan baik, bingung terburu-buru 

dalam mengerjakannya hanya mampu 

mengerjakan semampunya dan S3 tidak 

mampu menuliskan kesimpulan dari 
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penjelasan yang diperoleh dari soal 

nomor 1 dan 2. Sebab dalam menjawab 

tergesa-gesa dan tidak memahami soal 

dengan baik sehingga tidak 

menghasilkan jawaban yang tepat. 

Minrohmatillah (2018: 74-75) 

menyatakan siswa dengan gaya kognitif 

impulsif cenderung tergesa-gesa 

sehingga sering mengalami 

kesalapahaman tentang informasi yang 

diperoleh. Dan berakibat pada 

kesalahan hasil dan kesimpulan yang 

dihasilkan.  Berbeda dengan Subjek S2 

dan S4 yang telah memahami soal 

dengan baik sehingga dapat menuliskan 

kesimpulan dari soal nomor 1 dan 2 

dengan benar. 

Berdasarkan hasil tingkat 

kemampuan komunikasi matematis 

subjek penelitian dan wawancara yang 

telah dilakukan Subjek berkemampuan 

rendah (S1) mampu menjawab apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam 

suatu permasalahan.  Tidak mampu 

menuliskan operasi perhitungan sesuai 

dengan maksud soal nomor 2. Tidak 

meneafsirkan solusi yang diperoleh 

ataupun menggunakan representasi 

menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya, 

menggunkan model atau lainya untuk 

menyampaikan penjelasan. Tidak  

menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh. Subjek S1 dalam menjawab 

soal cenderung terlalu cepat sehingga 

tidak teliti apa yang tertulis di lembar 

jawabannya. Minromatillah (2018:74-

75) menyatakan bahwa siswa dengan 

gaya kognitif impulsif cenderung 

tergesa-gesa sehingga sering 

mengalami kesalahpahaman tentang 

informasi yang diperoleh dan berakibat 

pada kesalahan hasil dan kesimpulan 

yang dihasilkan. 

Subjek berkemampuan tinggi (S2) 

mampu memenuhi lima indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

dengan baik yaitu kemampuan 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, menuliskan opersai 

perhitungan sesuai dengan maksud soal, 

meneafsirkan solusi yang diperoleh 

ataupun menggunakan representasi 

menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya, menggunkan 

model atau lainya untuk menyampaikan 

penjelasan, dan kemampuan 

menjelaskna kesimpulan yang 

diperoleh.  

Subjek berkemampuan rendah (S3) 

mampu menjawab apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam suatu 

permasalahan. Tidak mampu 

menuliskan operasi perhitungan sesuai 

dengan maksud soal. Tidak 

meneafsirkan solusi yang diperoleh 

ataupun menggunakan representasi 

menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya, 

menggunkan model atau lainya untuk 

menyampaikan penjelasan. Tidak  

menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh. Subjek S3 dalam menjawab 

soal cenderung terlalu cepat sehingga 

tidak teliti apa yang tertulis di lembar 

jawabannya. Minromatillah (2018:74-

75) menyatakan bahwa siswa dengan 

gaya kognitif impulse cenderung 

tergesa-gesa sehingga sering 

mengalami kesalahpahaman tentang 

informasi yang diperoleh dan berakibat 

pada kesalahan hasil dan kesimpulan 

yang dihasilkan. 

Subjek berkemampuan 

tinggi (S4) mampu memenuhi 

lima indikator kemampuan 

komunikasi matematis 

dengan baik yaitu 

kemampuan menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan, menuliskan 

operasi perhitungan sesuai 

dengan maksud soal, 

menenafsirkan solusi yang 

diperoleh ataupun 

menggunakan representasi 

menyeluruh untuk 

menyatakan konsep 
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matematika dan solusinya, 

menggunkan model atau 

lainya untuk menyampaikan 

penjelasan, dan kemampuan 

menjelaskna kesimpulan yang 

diperoleh. bahwanya tidak 

semua siswa yang bergaya 

kognitif impulsif melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan 

soal tetapi ada yang cepat, 

teliti serta hasilnya benar itu 

menunjukan ada faktor yang 

menyebabkan menjadi 

berbeda. faktor itu berupa 

didikan dari lingkungan 

keluarga atau bagaimana ia 

berpikir. 

4. Simpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisi data di atas, 

dapat disimpulkan bahwa dari Empat 

subjek penelitian, dua subjek (S2 dan 

S4) berkemampuan komunikasi tinggi 

memenuhi lima indikator kemampuan 

komunikasi matematis  yaitu mampu 

menjawab apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam  suatu permasalahan, 

mampu untuk menjawab operasi 

perhitungan sesuai dengan maksud soal, 

mampu menafsirkan solusi yang 

diperoleh ataupun menggunakan 

representasi menyeluruh untuk 

menyatakan konsep matematika dan 

solusinya, dan  Mampu menjawab 

kesimpulan yang diperoleh. Dalam 

mengerjakan soal (S2 dan S4)  

cenderung cepat, teliti dan hasilnya 

benar. Dua Subjek (S1 dan S3) 

berkemampuan komunikasi rendah 

dalam menyelesaikan masalah 

persamaaan linear tiga variabel 

(SPLTV) di SMA Negeri 5 Kabupaten 

Tebo berdasarkan indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa hanya 

mampu memenuhi semua indikator soal 

nomor satu tetapi tidak memenuhi pada 

soal nomor 2.. subjek (S1 dan S3) 

berkemampuan rendah dalam 

mengerjakan siswa impulsif cenderung 

cepat dan kurang teliti sehingga dalam 

menyelesaikan soal masalah terjadi 

kesalahan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka terdapat beberapa saran yang 

diajukan peneliti diantaranya sebagai 

berikut: 1) endaknya guru membiasakan 

siswa berlatih dalam menyelesaikan 

soal penyelesaian masalah dengan 

menerapkan prosedur matematika 

secara tepat dan membimbing siswa 

sesuai dengan gaya kognitifnya, 2) 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan informasi dan 

pandangan untuk membuat penelitian 

yang lebih luas tentang kemampuan 

komunikasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah ditinjau dari gaya kognitif 

impulsif.  
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